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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

1) Kemampuan Argumentasi  

Kemampuan beargumentasi siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan 

argumentasi berbentuk oral dan tulisan. Kemampuan argumentasi secara oral 

dilihat dari kegiatan saat berdiskusi saat pembelajaran di kelas serta saat 

praktikum uji makanan berlangsung. Lalu, pada pertemuan selanjutnya siswa 

diminta untuk menyusun menu makanan bagi balita, dewasa dan manula serta 

memberikan alasan mengapa siswa memilih menu tersebut. Tugas tersebut 

digunakan untuk melihat profil kemampuan berargumentasi siswa secara tertulis. 

Setiap argumentasi siswa diidentifikasi dengan kategori argumentasi berdasarkan 

karakteristik Toulmin (1958, dalam Dawsin dan Venville, 2009), yaitu terdiri atas 

komponen claim, data, warrant, backing qualifier dan rebuttal. Kemampuan 

argumentasi siswa dapat diukur menjadi empat level berdasarkan level 

kemampuan argumentasi Dawson dan Venville (2009).  

2) Peran Bertanya guru tipe moderator  

 Peran bertanya guru tipe moderator merupakan suatu metode bertanya guru 

dimana dapat memancing siswa untuk mengenali, membandingkan dan 

mengintegrasi perbedaan. Guru tipe moderator dapat mendorong siswa untuk 

menampung dan menjelaskan ide-ide serta lebih memusatkan pada kegiatan 

siswa. Dalam penelitian ini guru akan menerapkan dan menyusun skenario 

pertanyaan peran bertanya tipe moderator saat diskusi bersama siswa di kelas 

mengenai materi sistem pencernaan makanan. 

3) Dalam penelitian ini, level kognitif siswa dianalisis untuk menjawab 

pertanyaan penelitian ketiga yaitu mengetahui profil kemampuan argumentasi 

siswa berlevel kognitif tinggi dan siswa berlevel kognitif rendah. Analisis 

dilakukan melalui nilai rapor mata pelajaran biologi. Level kognitif siswa dibagi 

menjadi level kognitif tinggi dan level kognitif rendah. Siswa yang memiliki nilai 

di bawah KKM masuk ke dalam kriteria siswa berlevel kognitif rendah. 

 4) Dalam penelitian ini, sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan 

peran bertanya tipe moderator, siswa diuji terlebih dahulu menggunakan 
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instrumen TOLT (Test of  Logical Thinking) yang dikembangkan oleh Tobie dan 

Capie (1981). TOLT ini hanya digunakan untuk melihat sudah sampai mana 

tingkat kemampuan penalaran siswa dan melihat apakah argumentasi siswa 

berasal dari logika sendiri.  

3.2 Desain Penelitian  

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 

baik pada seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimanan adanya (Hadari, 2012). 

Sebagaimana menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2002) bahwa 

“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Data deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji 

profil kemampuan argumentasi siswa SMA kelas XI MIPA 1 SMAN X Bandung 

dalam materi sistem pencernaan makanan melalui peran bertanya guru tipe 

moderator, peneliti mengumpulkan data dengan cara mengobservasi dan 

mendokumentasikan seluruh argumen yang diberikan siswa di dalam kelas saat 

pembelajaran dengan tipe moderator berlangsung. 

3.3 Subjek Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 jurusan MIA di 

SMA X Kota Bandung. Peneliti memilih sekolah tersebut karena sekolah telah 

memiliki fasilitas laboratorium yang memadai untuk melakukan praktikum uji 

makanan. Sampel dalam penelitian ini hanya dibutuhkan satu kelas saja. Siswa-

siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 6 kelompok untuk melakukan praktikum 

uji makanan. 

3.4 Prosedur Penelitian  

Berikut penjabararan dari prosedur penelitian yang terdiri atas tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pasca pelaksanaan. 

a. Tahap Persiapan 

1) Mengkaji permasalahan pembelajaran literatur dalam jurnal 

penelitian. 

2) Menyusun proposal penelitian. 
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3) Melaksanakan seminar proposal penelitian. 

4) Merevisi proposal penelitian berdasarkan masukan dalam seminar. 

5) Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan tempat 

penelitian. 

6) Menyusun instrumen penelitian berupa tabel hasil obeservasi 

argumentasi, LKPD uji makanan, serta LKPD penyusunan menu.  

b. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian akan dilaksanakan di SMAN X di Kota Bandung. Satu kelas 

terdapat 40 siswa. Siswa akan dibagi menjadi 6-7 kelompok. Setelah itu, guru 

mulai melakukan pembelajaran dengan peran bertanya tipe moderator. Lalu, 

siswa bergabung dengan kelompok yang telah dibagi dan melakukan praktikum 

dengan uji makanan. Kemudian siswa mengerjakan LKS dengan berdiskusi secara 

berkelompok. Setelah itu, siswa membuat menu makanan pada berbagai makanan 

yang sudah disediakan sesuai dengan usia balita, dewasa dan manula. Peneliti 

menganalisis data yang telah didapat.  

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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c. Tahap Pasca Pelaksanaan  

Pada tahap pasca pelaksanaan, seluruh data yang telah diperoleh dari tahap 

pelaksanaan akan diolah kemudian dianalisis. Pada akhirnya akan diperoleh 

kesimpulan mengenai profil kemampuan argumentasi siswa dalam materi sistem 

pencernaan makanan melalui peran bertanya guru tipe moderator.
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3.5 Instrumen Penelitian  

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam instrumen penelitian. Berikut adalah instrumen observasi yang digunakan untuk 

mencatat serta mengidentifikasi kemampuan saat argumentasi siswa berlangsung. 

Tabel 3.1 

Instrumen Observasi Argumentasi Oral Siswa XI MIPA A SMAN 4 Bandung 

No. Nama Pertanyaan Jawaban Elemen-elemen Argumentasi 

Claim Data Warrant Backing Qualifier Rebuttal 

1.  Recognize : 

“Mengapa sistem 

pencernaan itu harus 

disebut sebagai 

sistem?” 

(Contoh) 

“Karena terdiri 

dari beberapa 

organ yang 

bekerja secara 

bertahap”. 

 

 

v 

     

 

Instrumen diatas digunakan untuk mendata serta mengidentifikasi jenis pertanyaan guru serta argumentasi yang diberikan siswa 

secara oral. Pertanyaan guru diidentifikasi menjadi dua jenis pertanyaan sesuai dengan peran moderator menurut Chen et al. (2017), yaitu 

pertanyaan mengenali (recognize), membandingkan (compare) dan menggabungkan (integrate). Kemampuan argumentasi siswa 

diidentifikasi sesuai dengan elemen-elemen argumentasi Toulmin, yaitu claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal.   
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Tabel di bawah ini menunjukkan pertanyaan-pertanyaan moderator yang disisipkan saat pembelajaran berlangsung beserta key-word  

yang harus dicapai oleh siswa.  

Tabel 3.2 

Tabel Jenis Pertanyaan moderator beserta key-word 

No.  Pertanyaan Key-word 

Struktur Sistem Pencernaan  

1. (Pertanyaan pembuka) 

Recognize : 

“Mengapa sistem pencernaan disebut sebagai sistem?” 

(Contoh) 
 

-Karena terdiri dari beberapa organ tubuh (claim) 

-Karena terjadi melalui proses kimiawi dan mekanik 

(claim) 

2. Compare : 

“Dari 2 jawaban tersebut, adakah yang bisa menjelaskan 

kembali?” 

(Contoh) 

-Sistem pencernaan melalui beberapa organ yaitu 

mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, anus 

(claim-data) 

-Proses kimiawi dibantu dengan enzim di dalam mulut 

(claim) sedangkan proses mekanik yaitu dilakukan dengan 

mengunyah makanan (claim) 

3. Recognize : 

“Apakah hubungan pencernaan kimiawi dengan enzim?” 

(Contoh) 

- Enzim amilase yang terjadi di mulut dapat mengubah 

glukosa menjadi zat tepung (claim) 

- Amilum adalah polisakarida, lalu dipecah oleh 

amilase menjadi glukosa (claim) 
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3.5.1  Tabel Rekapitulasi Kemampuan Argumentasi Oral dan Tertulis Siswa  

Melalui Peran Bertanya Guru Tipe Moderator 

 Tabel 3.3 sampai Tabel 3.7 digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 

argumentasi oral dan tertulis siswa. Tabel 3.3 digunakan untuk mengidentifikasi 

level argumentasi siswa baik dalam argumentasi oral maupun argumentasi tertulis 

melalui beberapa kriteria.  

Tabel 3.3 

Instrumen Kriteria Level Kemampuan Argumentasi 

Level 

Kemampuan 

Argumentasi 

Deskripsi Kode 

Level 1 Hanya mengandung Claim 1 

Level 2 Mengandung Claim dan Data dan/atau 

terdapat Warrant 

2, 3, 4 

Level 3 Mengandung Claim, Data, Warrant, dan 

Backing atau Qualifier 

5, 6 

Level 4 Mengandung seluruh komponen 

argumentasi 

7 

Sumber : (Dawson & Venville, 2009) 

 

Keterangan Kode : 

1 = Claim (C) 

2 = Claim and Data (Cd) 

3 = Claim dan Warrant (Cw) 

4 = Claim, Data dan Warrant (Cdw) 

5 = Claim, Data, Warrant dan Backing (Cdwb) 

6 = Claim, Data, Warrant dan Qualifier 

7 = Claim, Data, Warrant, Qualifier  (Cdwqr) 

Pada tabel 3.4 ketika diskusi dan praktikum uji makanan di dalam kelas 

berlangsung, setiap pertanyaan guru maupun respon siswa dimasukkan pada tabel. 

Lalu , diidentifikasi level kognitif siswa, jenis pertanyaan yang diutarakan oleh 

guru, indikator argumen serta level kemampuan argumentasi pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.4 

Instrumen kemampuan argumentasi siswa melalui peran bertanya guru tipe 

moderator 

 

Pada tabel 3.4 digunakan untuk mengolah data yang telah didapatkan dari 

tugas membuat menu dalam LKPD. Alasan argumentasi yang dituliskan oleh 

siswa akan dikaji sehingga akan mendapatkan argumentasi seperti yang dijelaskan 

pada tabel 3.3.  

Tabel 3.5 

Instrumen Kemampuan Argumentasi Tertulis Siswa melalui peran bertanya guru 

tipe moderator 

No. Nama Usia Menu Alasan 
Level 

Kognitif 

Indikator 

Argumentasi 

Level 

Kemampuan 

Argumentasi 

  Balita      

  Dewasa      

  Manula      

 

Pada tabel 3.5 digunakan untuk mengolah data dari tabel 3.3 dan 3.4 hasil 

pengolahan data dari tabel ini akan digunakan untuk mengisi presentase pada 

tabel 3.6 

 

 

 

No. 

Diskusi di dalam kelas 

Level 

Kognitif 
Indikator 

Argumen 

Level 

Kemampuan 

Argumentasi 

 

Guru : 

Siswa : 
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Tabel 3.6 

Instrumen Kemampuan Argumentasi Tertulis dan Oral melaui peran bertanya 

guru tipe moderator 

 

Nama 

Siswa 

Jumlah Argumentasi Siswa 

Level 

Kognitif 

Jenis 

Argumentasi 
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

  Oral     

 Tertulis     

 

Pada tabel 3.6 digunakan untuk memasukkan presentase profil 

argumentasi oral dan tertulis siswa yang akan diubah dalam bentuk grafik.  

Tabel 3.7 

Presentase Profil Argumentasi Tertulis dan Oral Siswa 

Jenis 

Argumentasi 

Presentase profil Argumentasi Siswa 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

Oral     

Tertulis     

 

3.5.2 Tabel Rekapitulasi Kemampuan Argumentasi Oral dan Tertulis Siswa 

Berdasarkan Level Kognitif melalui Peran Bertanya Guru Tipe 

Moderator 

 Tabel 3.8 dan Tabel 3.9 digunakan untuk merekapitulasi data kemampuan 

argumentasi siswa berdasarkan level kognitif. Tabel 3.8 digunakan untuk 

merekapitulasi data niqlai kognitif siswa yang diperoleh dari nilai rapor Biologi 

pada Lampiran C.3. Hasil dari rekapitulasi data dalam Tabel 3.8 akan digunakan 

untuk mengisis persentase kemampuan argumentasi oral dan tertulis siswa 

berdasarkan level kognitif di dalam Table 3.9. 

 Tabel 3.9 digunakan untuk memasukkan persentase level profil 

kemampuan argumentasi oral dan tertulis siswa berdasarkan level kognitifnya. 

Data dalam tabel ini akan diolah menjadi bentuk grafik.  

Tabel 3.8 

Tabel Jumlah Level Argumentasi berdasarkan Level Kognitif Siswa Kelas XI 

MIPA 1 SMAN 4 Bandung 

Level Kognitif 
Jenis 

Argumentasi 

Level Argumentasi 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

Rendah Oral     

Tertulis     

Tinggi Oral     

Tertulis     
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Tabel 3.9 

Tabel Jumlah Level Argumentasi berdasarkan Level Kognitif Siswa Kelas XI 

MIPA 1 SMAN 4 Bandung 

Tingkat 

Kognitif 

Jenis 

Argumentasi 

Level Argumentasi (%) 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 

Rendah Oral     

Tertulis     

Tinggi Oral     

Tertulis     

 

3.5.3 Tabel Rekapitulasi Kemampuan Penalaran Formal Siswa berdasarkan 

Test of Logical Thinking 

Tabel 3.10 merupakan tabel untuk mengidentifikasi tingkat penalaran 

formal siswa berdasarkan hasil TOLT (Test of Logical Thinking) yang diuji 

sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan peran bertanya guru tipe 

moderatoruntuk mengetahui tingkat penalaran formal. 

Tabel 3.10 

Tabel Tingkat Penalaran Siswa 

Tingkat Kemampuan Penalaran 

Formal 
Persentase ( %) 

Konkret  

Transisi  

Formal  

(Sumber : Valanides, 1996) 

3.6 Analisis Data  

Data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa data argumentasi siswa 

secara oral yang diperoleh dari hasil observasi diskusi kelas dan data 

argumentasi siswa secara tertulis melalui LKPD penyusunan daftar menu untuk 

balita, dewasa dan manula yang dikerjakan oleh siswa pada pertemuan terakhir. 

Kemudian, dilakukan analisis terhadap seluruh data untuk mengetahui 

bagaimana profil kemampuan argumentasi siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 4 

Bandung baik secara oral pada materi sistem pencernaan makanan melalui peran 

bertanya guru tipe moderator. 

 Dalam diskusi kelas, setiap pertanyaan guru tipe moderator dan 

argumentasi oral yang muncul pada siswa akan dicatat dan direkam. Data 

tersebut dirinci di dalam instrumen pada Tabel 3.3 Data argumentasi oral siswa 

yang diperoleh kemudian diidentifikasi kriterianya sesuai dengan kriteria level 
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kemampuan argumentasi siswa yang ada pada Tabel 3.5. Untuk mempermudah 

pengumpulan data, maka pertanyaan guru dan argumentasi siswa secara oral 

direkapitulasi di dalam Tabel 3.4. 

 Untuk argumentasi tertulis, data argumentasi siswa diperoleh dari tugas 

membuat daftar menu bagi balita, dewasa, dan manula. Argumentasi tertulis 

untuk mengerjakan soal TOLT dan skor siswa diidentifikasi. Skor yang siswa 

dapatkan menunjukkan kemampuan penalaran mereka. Pemberian skor dan 

kemampuan penalaran dapat dilihat dalam Tabel 3.10.  

 

 


